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PENDAHULUAN

Abstract:  Perkembangan sektor industri jasa
otomotif di Indonesia mengalami kenaikan diimbangi
dengan meningkatnya aktivitas operasional jasa
perbaikan kendaraan bermotor. Dalam menjalankan
aktivitas tersebut, tentu saja perusahaan akan
menghasilkan limbah B3. Menurut peraturan mentri
lingkungan hidup, [limbah adalah sisa suatu
usaha/kegiatan usaha yang mengandung bahan
bahaya dan beracun, yang apabila tidak dikelola
dengan baik, maka dapat menimbulkan pencemaran
dan masalah lingkungan yang serius. Dalam
menjalankan kegiatan pengelolaan limbah B3,
dibutuhkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan.  Sehingga disinilah  peran  green
accounting hadir untuk mengidentifikasi, mengukur
dan menyajikan biaya-biaya lingkungan dalam
sistem akuntansi entitas. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang pengembangan desain green
accounting dalam pengelolaan limbah Oli B3. Hasil
penelitian ~ menunjukan bahwa  perusahaan
melakukan pengelolaan limbah sesuai dengan
regulasi dan peraturan yang berlaku, hanya saja
belum melakukan pemisahan pencatatan antara
biaya operasional dan biaya lingkungan. Proses
penerapan green accounting akan lebih terintegrasi
apabila adanya digitalisasi logbook, yang pada
akhirnya dapat menyajikan laporan estimasi volume
limbah, guna mencegah kebocoran limbah di pasar
gelap. Serta untuk mendukung praktik bisnis yang
berkelanjutan.

Pertumbuhan sektor industri jasa otomotif di Indonesia, diiringi dengan meningkatnya
aktivitas operasional jasa perbaikan kendaraan bermotor. Menurut badan pusat statistik yang di
publikasikan oleh (Topics, 2026) peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia
menunjukan tren yang signifikan pada beberapa tahun terakhir, dimana jumlah mobil penumpang
di Indonesia mencapai 21,03 juta unit. Peningkatan jumlah kendaraan tersebut secara langsung
mendorong berkembangnya industri jasa otomotif, khusunya sektor bengkel yang dalam
operasionalnya menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), yang apabila tidak
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dikelola dengan baik dan tepat, dapat menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan dan
mengakibatkan pencemaran lingkungan seperti; air, tanah hingga kesehatan masyarakat.

Oli bekas tergolong limbah B3 karena mengandung logam berat, hidrokarbon dan zat
pencemar lain yang sangat berbahaya jika tidak dikekola degan benar (Wiguna, 2025). SDGs
sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan menjadi penting untuk diterapkan dengan
mengadposi prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dapat mendorong perusahaan untuk
mengukur kinerja dalam tiga pilar; laba, manusia dan planet. Dengan adanya penerapan prinsip
tersebut, maka perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada keuntungan laba jangka panjang,
namun mencakup nilai kepatuhan terhadap tujuan keberlanjutan.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutahan Republik Indonesia No. 6
Tahun 2021 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun, limbah adalah sisa
suatu usaha dan atau kegiatan yang mengandung B3. Kegiatan pengelolaan limbah B3 meliputi
pengumpulan, penyimpanan, pengakutan, pemanfaatan, pengelolaan dan atau penimbunan.
Pengumpulan limbah adalah kegiatan mengumpulkan limbah B3 sebelum diserahkan kepada
pihak pengelolah limbah B3 yang memiliki izin resmi untuk melakukan kegiatan pengumpulan
limbah. Ditingkat global, isu keberlanjutan dan tanggung jawab terhadap lingkungan telah
menjadi perhatian utama, sebagaimana tercermin dalam tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs).

Sementara itu, di tingkat nasional, pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup telah
menetapkan ketentuan yang mewajibkan setiap pelaku usaha, termasuk bengkel, untuk mengelola
limbah B3 yang dihasilkan secara bertanggung jawab. Meningkatnya kesadaran konsumen akan
produk dan layanan ramah lingkungan serta resiko hukum dan reputasi perusahaan, mendorong
para pemangku perusahaan untuk memasukan aspek lingkungan ke dalam sistem manajemen dan
pelaporan perusahaan.

Green accounting adalah akuntansi yang menghitung dan memasukan biaya-biaya
pencegahan maupun yang terjadi akibat kegiatan operasional perusahaan yang berpengaruh
terhadap lingkungan hidup dan masyarakat. Green accounting merupakan langkah awal yang
menjadi solusi masalah lingkungan akibat aktivitas operasional peruahaan. Green accounting
mendorong kemampuan untuk meminimalkan masalah lingkungan yang dihadapi oleh
perusahaan dengan tujuan memberikan gambaran yang akurat mengenai biaya operasional
termasuk biaya yang timbul atas aktifitas perusahaan terhadap lingkungannya (Hamidi, 2019).

Konsep green accounting hadir sebagai pendekatan dalam akuntansi yang menggabungkan
dimensi keuangan, sosial dan lingkungan guna meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan yang mungkin timbul dari praktek pelaporan yang masih tergolong tradisional
(Bintang Amad Ramdhani & Budi Prijanto, 2024). Pendekatan green accounting tidak hanya
berfokus pada pelaporan keuangan, tetapi juga mencakup biaya pencegahan atas dampak
lingkungan yang terjadi akibat operasional perusahaan. Akuntansi hijau (green accounting)
mencakup proses identifikasi, pengukuran dan pengalokasian biaya yang dikeluarkan untuk
mendukung keberlanjutan lingkungan, sekaligus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosial terhadap lingkungan.

Konsep akuntansi lingkungan (green accounting) sendiri sudah mulai berkembang di Eropa
sejak tahun 1970-an. Hal ini dipicu oleh tekanan dari lembaga-lembaga non pemerintahan dan
meningkatnya kesadaran akan kepedulian terhadap lingkungan di kalangan masyarakat. Adanya
penerapan akuntansi lingkungan yang baik dapat memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan,
seperti peningkatan efesiensi pengelolaan biaya lingkungan, peningkatan citra perusahaan hingga
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meningkatkan kepercayaan masyarakat maupun investor.

Green accounting merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas pengelolaan
kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasi perusahaan. Ketika masyarakat mengetahui
bahwa perusahaan mampu menjalankan aktifitas perusahaan dengan tetap menjaga keseimbangan
lingkungan, hal ini menjadi nilai tambah bagi perusahaan. Dengan begitu, investor akan turut
mempertimbangkan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik. Hal ini menunjukan bahwa
dengan adanya penerapan akuntansi lingkungan (green accounting) dapat memberikan dampak
positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Untuk menjaga kelestarian alam dan keberlanjutan lingkungan, Indonesia menetapkan
berbagai instrumen yang mewajibkan pengelolaan limbah secara bertanggung jawab sekaligus
mengendalikan dampak pencemaran. Dalam (PP RI No. 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlndungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang mengatur secara
komprehensif mengenai penyelenggaraan perlindungan lingkungan, termasuk pengendalian
pencemaran, perizinan lingkungan, serta pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3).
Peraturan ini juga mengatur berbagai aspek seperti perlingungan mutu air, udara laut,
pengendalian kerusakan lingkungan, serta pengelolaan limbah B3 dan limbah non-B3 yang
dihasilkan oleh kegiatan usaha atau industri. (“Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun,” 2021) yang dihasilkan dari kegiatan usaha
atau industri. Peraturan ini ditetapkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada 1
April 2021 dan berlaku sebagai bagian dari pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Peraturan ini
mewajibkan pelaku usaha yang menghasilkan limbah bahan B3 mereapkan tata kelola yang aman
dan teratur sesuai standar lingkungan. Aspek penting yang diatur dalam peraturan ini, meliputi:
pengurangan limbah B3, penyimpanan limbah B3, pengumpulan dan pengangkutan limbah B3,
pemanfaatan limbah B3, pengelolaan limbah B3, penimbunan limbah B3, pelaporan dan
pemantauan.

Pada beberapa entitas jasa perawatan otomotif, terdapat beberapa limbah B3 yang
dihasilkan akibat kegiatan operasional perusahaan, meliputi: Oli Bekas, Kain Majun, Filter Oli
Bekas dan Accu yang merupakan limbah yang paling banyak dihasilkan atas aktifitas proses
penggantian oli mesin, transmisi maupun gardan. Berdasarkan kriteria yang dikeluarkan oleh
KLH, oli bekas termasuk kategori limbah B3 yang mengandung bahan berbahaya dan beracun
yang berupa logam berat seperti belerang, kromium, sulphur, bromine dan senyawa teroksidasi
yang dapat mencemarkan dan merusak lingkungan hidup manusia dan makhluk hidup lain (Roto
etal., 2022)

CV. Kombos Service Station Toyota Sudirman merupakan perusahaan jasa otomotif resmi
kendaraan Toyota, yang menyediakan jasa perawatan dan perbaikan bagi kendaraaan pelanggan
dan pengadaan suku cadang bagi kendaraan Toyota. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti, diketahui bahwa perusahaan menunjukan kesadaran dalam melakukan pengelolaan
limbah sesuai dengan regulasi yang berlaku melalui kegiatan pengumpulan, penyimpan dan
penyerahan limbah kepada pihak ketiga. Hanya saja dalam penerapannya, perusahaan belum
melakukan pencatatan dan pelaporan biaya lingkungan secara formal.

Penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada perencanaan desain pengembangan green
accounting dalam mendukung pengelolaan limbah oli B3 sampai pada penyajian informasi
akuntansi sesuai dengan PSAK 1 (Revisi Terbaru/ISAK 35) mengenai penyajian laporan
keuangan dan pengungkapan informasi lingkungan dan PSAK 57 mengenai biaya restorasi dan
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pembersihan lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
rekomendasi kepada pihak manajemen CV. Kombos Service Station Toyota Sudirman dalam
mengelola limbah oli bekas secara lebih sistematis serta meningkatkan akuntabilitas dalam
pengelolaan biaya lingkungan.

LANDASAN TEORI

Akuntansi

Menurut (Nur Hidayati, S.E. et al., 2024) Akuntansi merupakan elemen penting dalam
dunia bisnis, yang berfungsi sebagai bahasa universal yang mengkomunikasikan informasi
keuangan. Peranan akuntansi tidak hanya sebatas mencatat dan menyajikan data-data keuangan,
tetapi juga menyajikan informasi krusial sebagai dasar pengambilan keputusan. Akuntansi tidak
hanya sebatas mencatat dan menyajikan data-data keuangan saja, tetapi juga menyajikan
informasi keuangan bagi para pemangku kepentingan (stakeholder) sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan.

Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan adalah bidang ilmu akuntansi yang mengidentifikasi penggunaan
sumber daya, mengukur dan mengkomunikasikan biaya perusahaan atau dampak ekonomi
nasional pada lingkungan. Menurut (Soesanto, 2022) Akuntansi lingkungan merupakan akuntansi
yang berbasis lingkungan dengan dimasukannya variabel lingkungan ke dalam biaya akibat dari
aktifitas perusahaan. Akuntansi lingkungan menjadi aspek yang perlu diterapkan dalam suatu
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungannya
(Wijayanto et al., 2021). Akuntansi lingkungan adalah pendekatan strategis yang semakin relevan
dalam menghadapi tantangan keberlanjutan dalam dunia bisnis modern (Putra & Sisdianto, 2024).
Sehingga dalam penerapannya, akuntansi lingkungan tidak semata hanya tentang pengelolaan
limbah, melainkan sebagai sarana dalam memberikan informasi yang komprehensif kepada
pemangku kepentingan (stakeholder), investor, masyarakat dan pemerintah terkait dampak
lingkungan dari keputusan ekonomi yang diambil.

Green Accounting

Green accounting adalah proses akuntansi yang menggabungkan informasi, pengukuran,
pencatatan, peringkasan dan pelaporan informasi keuangan, sosial dan lingkungan kedalam satu
laporan akuntansi, dengan tujuan dapat memberikan informasi ekonomi bagi para pemangku
kepentingan serta sebagai acuan dalam pengambilan keputusan manajemen perusahaan
(Sulistyawati, 2021). Sama halnya dengan penelitian menurut (Sari et al., 2023) green accounting
merupakan aktifitas mengidentifikasi, mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya terkait
dengan aktivitas yang berhubungan dengan lingkungan. Secara lebih mendalam, green
accounting mengacu pada proseses identifikasi, pengukuran dan alokasi biaya lingkungan, yang
menggabungkan biaya -biaya lingkungan dalam operasional perusahaan, serta untuk
mengidentifikasi tanggung jawab lingkungan. Bisnis yang baik adalah bisnis yang mampu
menjaga, merawat dan melestarikan lingkungan.

Penerapan prinsip green accounting dalam pengelolaan limbah, bertujuan untuk
memasukkan aspek lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan. Melalui penerapan
tersebut, perusahaan dapat menilai dan menyajikan informasi yang berkaitan dengan aktivitas
lingkungan yang muncul akibat kegiatan operasionalnya (Ahmad Ghufron Al Majid Wardana,
2024). Pengukuran biaya lingkungan merupakan bagian penting dari penerapan green accounting
karena memungkinkan perusahaan mengintergrasikan aktivitas lingkungan sehingga dapat
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meningkatkan tranparansi serta mendukung pengambilan keputusan manajemen (Purwanti et al.,
2025). Tahap selanjutnya setelah melakukan pengukuran fisik limbah adalah dengan melakukan
penilaian moneter terhadap biaya lingkungan.

Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan merupakan bagian dari akuntansi manajemen yang memfokuskan pada
pengidentifikasian dan analisis biaya yang berkaitan dengan dampak lingkungan yang
diakibatkan oleh proses produksi perusahaan (Ilmiah et al., 2025). Penerapan biaya lingkungan
secara baik dan tepat oleh perusahaan, dapat membawa keuntungan yang positif bagi perusahaan
dalam menjalankan usahanya di masa mendatang. Selain itu perusahaan secara tidak langsung
telah memberikan kontribusi yang baik dalam pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Renaldi et al., 2025) yang mengatakan bahwa biaya
lingkungan diartikan sebagai pengeluaran biaya kegiatan usaha yang bertujuan untuk
meminimalkan biaya lingkungan.

(Humaidi et al., 2023) adapun pengelompokkan dalam tahap analisis lingkungan
sebagaimana yang ditentukan standard akuntansi keuangan (PSAK) antara lain sebagai berikut:

1. Identifikasi
Perusahaan akan menentukan biaya untuk pengelolaan biaya penanggulangan eksternality
yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional usahanya adalah dengan mengidentifikasi
dampak negatif tersebut.

2. Pengakuan
Apabila sudah diidentifikasi selanjutnya akan di akui sebagai akun atau rekening biaya pada
saat penerimaan manfaat dari sejumlah nilai yang telah di keluarkan untuk pembiayaan
lingkungan.

3. Pengukuran
Pengukuran (measurement) adalah penentuan angka atau satuan pengukur terhadap suatu
objek untuk menunjukkan makna tertentu dari objek tersebut. Pada umumnya perusahaan,
mengukur biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pengelolaan lingkungan
dengan menggunakan satuan moneter yang sudah di tetapkan sebelumnya dan sebesar yang di
keluarkan.

4. Penyajian
Penyajian merupakan proses tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos dalam seperangkat
laporan keuangan agar elemen atau pos tersebut menjadi lebih informative.

5. Pengungkapan
Pengungkapan (disclosure) berkaitan dengan cara pembebanan atau penjelasan hal-hal
informative yang dianggap penting dan bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan.

Konsep biaya lingkungan menunjukan bahwa keberhasilan perusahaan dalam menerapkan
biaya lingkungan tidak hanya bergantung pada ketepatan dalam menggolongkan biaya,
melainkan melihat dari seberapa akurat data penerapan akuntansi lingkungan perusahaan dalam
menekan dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas operasional perusahaan. Adapun
identifikasi biaya lingkungan, dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Biaya Pencegahan Lingkungan
Aktivitas pencegahan lingkungan terdiri atas biaya pelatihan pengelolaan limbah untuk
karyawan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka mencegah timbulnya
pencemaran lingkungan
2. Biaya Deteksi
Biaya yang dikeluarkan untuk mengetahui bahawa pengelolaan yang diterapkan oleh
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perusahaan sudah sesuai dengan standar yang berlaku.

3. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Cost)
Biaya yang dikeluarkan untuk penanganan limbah sebelum diserahkan kepada pihak ketiga
(masih ditangani oleh perusahaan), seperti biaya pembersihan, penyediaan serbuk kayu untuk
meresap sisa-sisa oli dan biaya pembersihan limbah untuk mencegah pencemaran lingkungan
di area kerja

4. Biaya Kegagalan Eksternal (External Failure Cost)
Biaya yang dikeluarkan akibat limbah yang dihasilkan telah mencemari lingkungan hidup.
Seperti biaya konsekuensi lingkungan atau biaya denda atas pencemaran lingkungan

Limbah B3

Limbah B3 adalah akronim dari Bahan Bercaun dan Berbahaya. Oleh karena itu,
pengertian limbah B3 dapat diartikan sebagai suatu buangan atau limbah yang sifat dan
konsentrasinya mengandung zat yang beracun dan berbahaya sehingga secara langsung maupun
tidak langsung dapat merusak lingkungan, menganggu kesehatan dan mengancam kelangsungan
hidup manusia serta organisme (Nurcahyo et al., 2023). Limbah merupakan suatu bahan yang
mengandung zat berbahaya yang pada umunya muncul karena aktivitas manusia termasuk
kegiatan dengan potensi dapat membahayakan kehidupan seperti manusia, hewan dan lingkungan.
Pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) harus dikelola dengan baik agar tidak
menjadi pencemaran lingkungan yang pada akhirnya akan merusak lingkungan hidup (Indrawati
& Surtikanti, 2024).

Dengan melakukan pembuangan limbah oli (B3) ke lingkungan sekitar, akan memberikan
dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan (Alimuna et al., 2022). Limbah mengandung zat
kimia beracun seperti logam berat, hidrokarbon serta zat-zat lainnya yang langsung dapat
mencemari tanah dan air. Oleh karena itu, pengelolaan limbah yang tepat sangat diperlukan
karena tidak hanya untuk melindungi lingkungan, tetapi juga mencegah biaya yang mungkin akan
timbul akibat ketidakpatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku. Menurut peraturan
(Kementrian LHK, 2024) Sampah yang mengandung limbah B3, terdiri atas:

a. Produk rumah tangga yang mengandung Limbah B3 dan tidak digunakan lagi;

b. Bekas kemasan produk yang mengandung Limbah B3 dan tidak digunakan lagi; dan atau

c. B3 kedaluarsa, B3 yang tumpah dan B3 yang tidak memenuhi spesifikasi produk yang akan
dibuang

Management Limbah

Manajamen limbah (wasste managment) merujuk pada serangkaian proses yang dirancang
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengangkut, dan mengurangi limbah secara sistematis
agar dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat dapat diminimalkan (Raj et
al., 2025). Tujuan utamanya adalah melindungi kesehatan masyrakat, lingkungan hidup,
mengurangi pencemaran air, tanah, dan udara serta untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Menurut (Fithriyyah et al., 2025) manajemen limbah dilandasi oleh beberapa
prinsip, yaitu:

1. Hierarki Limbah (Waste Hierarchy): Menekankan pengurangan (reduce), penggunaan ulang,
daur ulang (recycle), pemulihan energi (recover), dan pembuangan akhir (dispose).

2. Pendekatan Lingkungan Berkelanjutan: Pendekatan yang menempatkan pengelolaan limbah
sebagai bagian dari environmental governance untuk menjamin keseimbangan antara
kebutuhan manusia dan pelestarian lingkungan.

Konsep dasar manajemen limbah dalam praktik mencakup kegiatan identifiksi jenis
limbah, pengumpulan data dan pengangkutan ke fasilitas pengelolaan, mentoring dan evaluasi
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kinerja pengelolaan limbah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Metode penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk memberikan masukan dengan perancangan
Desain Pengembangan penerapan Green Accounting Dalam Pengelolaan Limbah Oli B3 pada
CV. Kombos Service Station Toyota Sudirman.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
perusahaan CV. Kombos Service Station Toyota Sudirman dengan kepala bengkel, kepala bagian
umum, dan kepala bagian akuntansi. Sehingga seluruh informasi terkait data yang diperlukan,
diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini, diperoleh
dari Peraturan Menteri LHK No. 6 Tahun 2021, Undang-Undang Republik Indonesia No. 32
Tahun 2009 tentang Perlingungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, jurnal dan artikel yang
bersangkutan dengan topik penelitian.

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan melakukan proses pengamatan pelaksanaan praktik green accounting
yang diterapkan secara informal dalam pengelelolaan limbah oli B3 yang mencakup proses
pengumpulan, penyimpanan dan penyerahan kepada pihak berwajib. Bertujuan untuk memahami
sejauh mana kesiapan untuk perancangan desain pengembangan green accounting dalam
pengelolaan limbah oli B3 pada CV. Kombos Service Station Toyota Sudirman.

Dalam penelitian ini, teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan
informasi. Wawancara dilakukan dengan pihak manajemen perusahaan mulai dari kepala bengkel,
kepala operasional dan kepala bagian akuntansi untuk mendapat informasi mendalam tentang
penerapan green accounting yang sebelumnya telah berjalan secara informal dalam pengelolaan
limbah oli B3. Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, pengumpulan data
berikutnya yaitu melalui dokumentasi. Diaman peneliti melakukan dokumentasi pada perusahaan,
berupa dokumen pengelolaan limbah, dokumen bukti kerjasama dan data-data lainnya yang
diperlukan peneliti dalam melakukan proses penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran terhadap data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi tentang kesiapan perusahaan CV. Kombos Service Station Toyota Sudirman dalam
penerapan praktik green accounting dalam pengelolaan limbah oli B3 sesuai dengan ketentuan
pemerintah dan regulasi yang berlaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Limbah Oli B3

Perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya, yaitu menangani jasa perbaikan kendaraan
bermotor dalam jumlah yang besar. Aktifitas tersebut menjadikan perusahaan sebagai salah satu
industri penghasil limbah B3, sehingga diperlukannya penanganan khusus. Proses penanganan
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), mengharuskan perusahaan wajib menerapkan proses
pengelolaan limbah B3 yang disusun berdasarkan ketentuan PP No. 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Siklus pengelolaan limbah B3 dan penerapan green accounting, menjelaskan aktivitas
operasional perusahaan jasa service kendara dalam pengelolaan limbah oli B3, proses identifikasi
biaya ligkungan sampai dengan penyajian informasi biaya lingkungan dalam bentuk laporan
keuangan perusahaan. Alur tersebut menunjukan bahwa penerapan green accounting bukan hanya
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I —
diterapkan pada saat ada aktivitas operasional saja, tetapi harus diterapkan sampai pada tahap
penyajian biaya dan pelaporan biaya lingkungan dalam bentuk lapooran keuangan sesuai dengan
standar PSAK yang berlaku. Tahap awal dimulai dengan aktivitas service kendaraan yang
kemudian menghasilkan limbah.

Proses pengelolaan diawali dengan mengidentifikasi jenis limbah yang dihasilkan atas
aktifitas service dan melakukan pengelompokan berdasarkan jenisnya sekaligus mengetahui
berapa banyak volume limbah yang dihasilkan dalam 1 bulan dalam proses ini tentu saja
memerlukan tenaga kerja untuk mengumpulkan limbah yang ada. Kemudian dilanjutkan dengan
proses pengumpulan, penyimpanan, penanganan ceceran limbah, tahap pengangkutan dan
pencatatan administratif.

Pada bagian green accounting, aktifitas perusahaan dalam melakukan pengelolaan limbah
menimbulkan berbagai biaya lingkungan yang kemudian dikategorikan berdasarkan teori Hansen
dan Mowen menjadi empat kategori biaya, yaitu; biaya pencegahan, biaya pendektesian, biaya
kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal.

Tahap selanjutnya adalah siklus akuntansi lingkungan, yang diawali dengan menganalisis
bukti transaksi terkait biaya-biaya lingkungan perusahaan kebijakan ini menjadi dasar kebijakan
dalam menentukan perlakuan akuntansi terhadap biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas
pengelolaan limbah B3.

SIKLUS PENGELOLAAN LIMBAH B3 DAN PENERAPAN GREEN ACCOUNTING

€@ rencELOLAAN LIMBAH B3 € GREEN ACCOUNTING
SIKLUS AKUNTANS| DAN PELAPORAN

Q Proses Identifikasi dan LA IDENTIFIKASI BIAYA

Klasifikasi Limbah

KEBIJAKAN AKUNTANSI LINGKUNGAN
+ Penetapan prinsip, metode, dan periakuan akuntansi

= @ biaya lingkungan

ol IS —>
‘ n Biaya Pencegahan o Pnnml-lnmlklnu!llnln:I hmyn‘(pcn:.gnhl‘t;_ deteksi,
an internal, lan ek st
B SN (N » (misal: pelatihan, APD, penyediaan  ==t=1 RIS e et v
Proses Pengumpulan Limbah et EET J TPS, peralatan penanganan limbah) Jv
i ] 5'KLUS AKUNTANSI
Menganalisis Bukti Transaksi
. a Tahap Penyimpanan | —— - @ a Biaya Pendektesian Ma:g.m:.mlk;n a:n menganalisis bukti transaksi
,,,,, terkait biaya lingkungan
Sementara (TPS) (misal: monitoring, inspeksi, =
+ pecppa fistiac) #  [FE] Merancang/ Mendesain Nomor Akun

Biaya Lingkungan
I‘ l n Tahap Penanganan Ceceran D.Dﬂ Menyusun kode akun khusus biaya lingkungan

Limbah di Area Kerja sesuai Klasifikasi

‘ | B Biaya Kegagalan Internal
|
(misal: penanganan ceceran, 1 N Mencatat
ekl Sl ! Membuat jurnal, memposting ke buku besar,

‘ Tahap Pengangkutan ! pembersihan, pengolahan limbah)
- o | e dan menyusun neraca saldo
oleh Pihak ke Tiga ‘
¥
o . PENYAJIAN DALAM LAPORAN KEUANGAN
E E Tahap Pencatatan Administratif | | £ e Biaya Kegagalan Eksternal Menyajkan informasi biaya lingkungan sesuai dangan
Pengangkutan Limbah (misal: denda, kompensas, pemulihan standar akuntansi yang berlaku
' | lingkungan, keluhan masyaraket) £ 7 1 ¥ 3
B LK ]
Pelaporan dan Evaluasi || — 1 fan
Tiap Semester PengelolaanLimbah | |~ TooTooTommmsmssssosossssssssssssssssssss 63 Laporan Laporas Laporan Laporan Catatan atas
Posisi Laba Rugi Arus Kas. Perubahan Laporan
' & \ Keuangan Ekuitas Keuangan
l (CALK)
vl TUJUAN AKHIR : J
KETERANGAN HUBUNGAN | Pengelolaan limbah B3 yang patuh regulasi, -
=== Hubungan langsung dengan biaya pencegahan berkelanjutan, dan akuntabel secara ekonomi DASAR REGULASI
= == Hubungan dengan biaya pendetessian serta transparan dalam pelaporan. * PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Hubungan dengan biaya kegagalan internal
- =+ Hubungan dengan biaya kegagalan eksternal
=== Hubungan dengan pencatatan dan evaluasi

* Permen LHK/BPLH No. 7 Tahun 2025 tentang Program Perilaian |
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER)
» PP No. 26 Tahun 2025 tentang Perencanaan PPLH

Proses Pengelolaan Limbah
Tabel 1. Proses Pengelolaan Limbah

No Proses Pengelolaan Limbah B3 Proses Pengelolaan Limbah B3 Proses Pengelolaan Limbah B3
(PP No. 22 Tahun 2021) (Yurnalisdel, 2023) (CV. Kombos Sudirman)
Proses identifikasi jenis dan - . Tahap Identifikasi dan Klasifikasi
' | Karakteristik limbah. Tahap Pemilihan Limbah. Limbah.
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2 Penyimpanan limbah B3.

Tahap Penyimpanan Limbah.

Tahap Pengumpulan Limbah.

3 Pengumpulan limbah B3.

Tahap Pengumpulan Limbah selama
90 hari.

Tahap Penyimpanan Sementara
(TPS) selama =+ 1 bulan.

4 | Pengangkutan limbah B3.

Tahap Pengangkutan.

Penanganan Sisa Limbah Oli di
sekitar area kerja.

5 Pemanfaatan limbah B3.

Pengangkutan limbah yang dilakukan
oleh pihak ketiga berizin resmi.

6 | Pengelolaan limbah B3.

Pencatatan Administratif
Pengangkutan Limbah.

7 Penimbunan limbah B3.

Pelaporan dan Evaluasi Semester.

Pengelolaan limbah B3, umumnya berjalan sesuai dengan standar peraturan yang berlaku.
Hanya saja penerapan tersebut, belum sampai pada tahap pencatatan dan pelaporan biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk pengelolaan limbah.

FROSEDUR PENGELOLAAN LIMBAH

FELARSANA MUTU BAKU
xa URATANERCTATAN PETUGAS OI’IEI“'\:_%;%H -\II{LL“:"E‘T‘&'S HHAK EFLENGEAPAN WARTU OUTPUT £EE
AL UMUM I et
2 i 4 5
Menyiapkan peralatan untule APD, Alat - i Memastilean keamanan diri para
L pengelolazn limbah Q kebarsthan . patuzas
Melaloulean identifilasi dan b/ Wad Penyimpanan limbah harms
2  |pemizahan limbah (padat & st 3 menit distmpan sesual dengan
cair) it Klasifilcasi limbah
Melalezanalean tahap + Wadah Szbelum disimpan, petuzas harns
3 |penzumpulan limbah vatuk 3 menit melalolean penzumpulan limbah
disimpan & TP3 R ia sesuai klasifilcasinva
Menyimpan limbah B3 vang L Wadah
1 telzh di kumpulkan pada [ ] PENAMPUNE Vang % i Arar limbah tidak tzreemar di
tempat penvimpanan terlindung clzh arez lingkungan kerja
sementara TPS = 1 bulan — bak beton
Mealalulan penanganan dan ‘L
smbersihan pada ceceran a2 2 E Mencegah pencamaran
5 [ i et ] Kam Marm Mhmendt
terkontaminasi i i
| [ J Limbah yan disimpan 4 TPS
: : hanya bersifat sementara,
6 |Tahap Penganglutan Limbah L Drom 60 menit ‘bulan selisigza barms dinglost olé
pihalk ketiga
Pencatatan adninistratif i L Dkt Pencatatan dibutuhlcan untuk
7T |penzanslotan limbah (volumes, I" st li.mba.h_ = 1x bulan keperluan pelaporan dan buleti
tangzal & keterangan penganslutan limbah
1 Pzlaporan dilalmulean tiap
[ l Diokuem laporan semaster vang akan dissrahkan
8 |Pelaporan dan Evaluasi 1 pengelolazn dan 1x /zamaster IEPR:? dinza linglomngan hidup
pemantanan sebagai bentulk kepatuhan
linglunzan terhadap regulasi dan peraturan
wang berlalo
Melaksanalean pencatatan Rzbazal bentuk tanzzung jawab
% |é=nzan memasulcen bava-biava Laporan kepanzan 1x /bulan persszhaan kepada linglunzan,
lingkungan {green accounting } stalezholder dan masvarakat

Estimasi wakiu yang diperlukan: 78 menit setiap hari

Gambar 2. Prosedur Pengelolaan Limbah
Gambar diatas menunjukan bagaimana proses dan alur pengelolaan limbah yang sebaiknya
diterapkan oleh perusahaan ketika dalam melakukan penanganan limbah. Mulai dari proses
identifikasi hingga pada tahap pencatatan dengan menyajikan informasi biaya-biaya lingkungan
secara akuntabel dan transparan.
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Identifikasi Biaya Lingkungan
Tabel 2. Identifikasi Biaya Lingkungan

No

Indentifikasi Biaya Lingkungan
(Hansen dan Mowen)

Deskripsi Identifikasi Biaya

Biaya Pencegahan (Prevention
Cost)

Merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan

dalam pengelolaan limbah mencegah timbulnya

pencemaran lingkungan. Biaya pencegahan
terdiri dari:

e Pelatihan dan sosialisasi karyawan terkait
pentingnya  pencegahan  pencemaran
lingkungan

e Penyediaan alat untuk pengelolaan limbah
B3 (termasuk APD)

e Pembangunan TPS

Biaya Pendektesian (Detection
Cost)

Biaya yang dikeluarkan untuk mengetahui
bahawa pengelolaan yang diterapkan oleh
perusahaan sudah sesuai dengan standar yang
berlaku. Terdiri dari:

e Pengujian kualitas air dan tanah
Monitoring pencemaran

Biaya Kegagalan Internal (/nternal
Failure Cost)

Biaya yang dikeluarkan untuk penanganan
limbah sebelum diserahkan kepada pihak
ketiga (masih ditangani oleh perusahaan).
Terdiri dari:

e Biaya tenaga kerja karyawan

e Biaya serbuk kayu penyerap oli

e Biaya Sabun dan alat kebersihan
Biaya pembersihan tumpahan oli (air)

Biaya Kegagalan Eksternal
(External Failure Cost)

Biaya yang dikeluarkan akibat limbah yang
dihasilkan telah mencemari lingkungan hidup.
Terdiri dari:

e Biaya kompensasi
Biaya denda pencemaran lingkungan

1.

Langkah awal dalam pengembangan desain green accounting adalah mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas pengelolaan limbah B3,
khususnya limbah oli B3. Dalam desain pengembangan green accounting, biaya lingkungan
diklasifikasikan menjadi; biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal dan biaya
kegagalan eksternal.
Dalam menjalankan proses pengelolaan limbah, perusahaan disarankan untuk membuat
pemisahan pencatatan antara biaya operasional umum dan biaya lingkungan. Berikut ini adalah
desain pengembangan dalam melakukan pengelolaan limbah oli B3.

Desain Pengukuran Biaya Lingkungan
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Tabel 3. Pengukuran Biaya Lingkungan

Tabel Pengukuran Biaya Lingkungan
Jenis Biaya Estimasi (Rp)
Biaya Pencegahan XXXX
Biaya Deteksi XXXX
Biaya Kegagalan Internal XXXX
Biaya Kegagalan Eksternal XXXX
TOTAL XXXX

Dengan adanya klasifikasi biaya lingkungan, maka dapat mempermudah akuntansi
perusahaan dalam melakukan pencatatan dalam laporan keuangan perusahaan. Sehingga
penyajian laporan biaya lingkungan dapat dilihat secara tepat dan akurat serta sesuai dengan
prinsip dasar akuntansi lingkungan

2. Desain Nomor Akun Biaya Lingkungan
Tabel 4. Nomor Akun Biaya Lingkungan

NO.
KATEGORI AKUN NAMA AKUN

1-0000 | Asset

1-1000 Asset Lancar:
1-1100 Kas

Asset Tetap 1-1200 Piutang Usaha
1-1500 Asset Tetap

1-1501 TPS Limbah B3
1-1502 Oil Trap

Liability 2-0000 | Liability

2-1000 Kewajiban Lancar
2-1100 Utang Usaha
2-2000 Kewajiban Tidak Lancar

2-2100 Imbalan kerja karyawan
Equity 3-0000 | Ekuitas

3-1000 Modal
Income 4-0000 | Pendapatan

4-1000 Pendapatan Usaha

4-1100 Pendapatan Jasa Service
Expense 6-0000 | Beban

6-1000 Beban Operasional Umum

6-2000 Biaya Pencegahan

Biaya 6-2100 Biaya Pelatihan dan Sosialisasi Karyawan
Pencegahan 6-2200 Biaya Pembangunan TPS dan oil trap
6-2300 Biaya Penyediaan Peralatan Penanganan Limbah

6-3000 | Biaya Deteksi
6-3100 Biaya Pengujian Air dan Tanah

Biaya Deteksi
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6-4000 | Biaya Kegagalan Internal

Biaya Kegagalan 6-4100 Biaya Pembelian Perlengkapan Penanganan
Internal ) Limbah

6-4200 Biaya Listrik Air
Biaya Kegagalan 6-5000 | Biaya Kegagalan Eksternal
Eksternal 6-5100

Biaya Denda/Kompensasi
Othe expense 6-6000 | Biaya lain-lain

Nomor akun dibuat untuk memisahkan pencatatan biaya lingkungan dengan biaya
operasional umum. Sehingga perusahaan dapat mengukur dan mengevaluasi biaya lingkungan
yang dikeluarkan secara akurat.

3. Desain Pencatatan Jurnal Akuntansi Biaya Lingkungan
Tabel 5. Pencatatan Jurnal Akuntansi Biaya Lingkungan

Pencatatan Jurnal Biaya Lingkungan:
Tanggal Keterangan Debet Kredit
XXX Biaya Pencegahan XXXX
Biaya Deteksi XXXX
Biaya Kegagalan Internal XXXX
Biaya Kegagalan Eksternal XXXX
Kas XXXX

4. Desain Laporan Biaya Lingkungan

CV. Kombos Service Station Sudirman
Laporan Biaya Lingkungan

Periode xxx 2026
Keterangan Biaya Lingkungan

Biaya Pencegahan:

XXXX XXXX

XXXX XXXX

XXXX XXXX

XXXX XXXX
Total Biaya Pencegahan XXXX
Biaya Deteksi:

XXXX XXXX

XXXX XXXX

XXXX XXXX

XXXX XXXX
Total Biaya Deteksi XXXX
Biaya Kegagalan Internal:

XXXX XXXX

XXXX XXXX

XXXX XXXX
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XXXX XXXX

Total Biaya Kegagalan Internal XXXX

Biaya Kegagalan Eksternal:

XXXX XXXX
XXXX XXXX
XXXX XXXX
XXXX XXXX
Total Biaya Kegagalan Eksternal XXXX
Total Biaya Lingkungan XXXX
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, perusahaan melakukan
proses pengelolaan limbah dengan baik sesuai dengan regulasi yang berlaku, hanya saja belum
sampai pada tahap pemisahan pencatatan antara biaya operasional umum dan biaya lingkungan.
Penerapan green accounting dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya
lingkungan, yang terdiri dari: biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal dan
biaya kegagalan eksternal.

Penerapan green accounting yang baik, membuat laporan perusahaan semakin transparan
dan akuntabel. Green accounting memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatan kualitas
laporan keuangan khususnya dalam menyajikan informasi biaya-biaya lingkungan yang
dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka pengelolaan limbah, sehingga dapat mempermudah
perusahaan ketika melakukan evaluasi pengelolaan limbah pada setiap semester.

Proses penerapan green accounting dapat lebih terintegrasi apabila adanya digitalisasi
logbook, dimana menggunakan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan jumlah
kendaraan yang melakukan service, agar pihak manajemen dapat melihat estimasi volume limbah
yang dihasilkan dalam beberapa waktu tertentu guna mencegah adanya kebocoran limbah di
pasar gelap. Dengan demikian green accounting menjadi alat yang baik dalam mendukung
praktik bisnis yang transparan dan berkelanjutan.
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